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Naskah yang di ajukan oleh peneliti harus diketik dengan komputer mengunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar, menyertakan 1 (satu) soft copy dalam 
bentuk CD memakai program microsoft word dan ukuran kertas A4, jarak 1,15 
spasi, mengunakan huruf Times New Roman dengan mencantumkan nomor 
HP/Telepon dan alamat e-mail. 
Naskah yang diajukan oleh peneliti merupakan naskah asli yang belum pernah 
diterbitkan maupun sedang dalam proses pengajuan ditempat lain untuk 
diterbitkan, dan diajukan minimal 1 (satu) bulan sebelum penerbitan. 
 
 
B. Format Penulisan Artikal 
 
Judul 
Judul ditulis dengan huruf besar, nama penulis tanpa gelar, mencantumkan 
instansi asal, e-mail dan ditulis dengan huruf kecil 
 
Abstrak 
Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia antara 100-250 kata, dan berisi 
pernyataan yang terdapat dalam isi tulisan, menyatakan tujuan dari penelitian, 
prosedur dasar (pemilihan objek yang diteliti, metode pengamatan dan analisis), 
ringkasan isi dan kesimpulan dari naskah, menggunakan huruf Times New 
Roman 10, spasi tunggal 
 
Kata Kunci 
Minimal 3 (tiga) kata kunci ditulis dalam bahasa Indonesia 
 
Isi Naskah 
Naskah hasil penelitian dibagi dalam 5 (lima) sub judul, Pendahuluan, Metode 
Penelitian, Hasil Pembahasan dan Kesimpulan. Penulis menggunakan standar 
Internasional (misal untuk satuan tidak menggunakan feet tetapi meter, 
menggunakan terminologi dan simbol diakui internasional (Contoh hambatan 
mengunakan simbol R), Bila satuan diluar standar SI, dibuat dalam kurung 
(misal = 1 Feet (m)). Tidak menulis singkatan atau angka pada awal kalimat, 
tetapi ditulis dengan huruf secara lengkap, Angka yang dilanjutkan dengan 
simbol ditulis dengan angka Arab, misal 3 cm, 4 kg. Penulis harus secara jelas 




Rujukan / Daftar pustaka ditulis dalam urutan angka, tidak menurut alpabet, 
dengan ketentuan seperti dicontohkan sbb : 
1. Standar Internasional : 
IEC 60287-1-1 ed2.0; Electric cables – Calculation of the current rating – 
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losses – General, Copyright © International Electrotechnical Commision 
(IEC) Geneva, Switzerland, www.iec.ch, 2006 
2. Buku dan Publikasi : 
George J Anders; Rating of Electric Power Cables in Unfavorable 
Thermal Environment, IEEE Press, 445 Hoes Lane, Piscataway, NJ 
08854, ISBN 0-471-6790-7, 2005 
3. Internet : 
Electropedia; The World’s Online Electrotechnical Vocabulary, 
http://www.electropedia.org, diakses 15 Maret, 2011 
 
Setiap pustaka harus dimasukkan dalam tulisan. Tabel dan gambar dibuat 
sesederhana mungkin. Kutipan pustaka harus diikuti dengan nama 
pengarang, tahun publikasi dan halaman kutipan yang diambil, Kutipan 
yang lebih dari 4 baris, diketik dengan spasi tunggal tanpa tanda petik. 
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ANALISIS EFISIENSI KONSTRUKSI RANGKA 
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Atap adalah bagian dari suatu bangunan yang berfungsi sebagai penutup seluruh 
ruangan yang ada dibawahnya dari pengaruh panas, hujan, angin, debu, termasuk juga untuk 
keperluan perlindungan, dimana komponennya terdiri dari konstruksi rangka atap (kuda-
kuda) dan konstruksi penutup. Salah satunya adalah konstruksi baja ringan sebagai alternatif 
pengganti konstruksi kayu, khususnya pada rumah tinggal. Baja ringan adalah baja dengan 
kualitas tinggi yang bersifat ringan dan tipis, namun kekuatannya tidak kalah jika 
dibandingkan dengan baja konvensional. Salah satu keunggulan dari baja ringan adalah 
dalam waktu pelaksanaannya lebih cepat di bandingkan dengan material kayu, dimana baja 
ringan tidak akan terkena rayap atau tidak mudah lapuk. Proses pabrikasi dan jasa 
konstruksi yang berkembang pesat pada kuda-kuda menjadikan kuda-kuda baja ringan 
menjadi salah satu pilihan masyarakat, dimana material yang sering digunakan adalah profil 
C untuk rangka atap dan profil U untuk struktur kuda-kudanya. Dalam proses pabrikasi dan 
konstruksinya, banyak type (model) kuda-kuda yang dapat digunakan, sehingga hal ini perlu 
dilakukan analisa terhadap berat dan kuat konstruksi kuda-kuda, dengan tujuan konstruksi 
aman dan efisien. Dari hasil desain dengan menggunakan SNI 03-1729-2002 terhadap 2 type 
kuda-kuda didapat hasil yaitu pada kuda-kuda type 1 dengan profil C100x15 aman 
digunakan dengan nilai rasio maksimum 0,440 < 1, sedangkan kuda-kuda type 2 dengan 
profil C150x24 tidak aman digunakan, dimana nilai ratio maksimumnya adalah 1,090 > 1 
 
Kata Kunci : Kuda-kuda, konstruksi baja ringan, efisien, hasil desain 
 
PENDAHULUAN 
Atap adalah bagian dari suatu bangunan yang berfungsi sebagai penutup seluruh 
ruangan yang ada dibawahnya dari pengaruh panas, hujan, angin, debu, termasuk juga untuk 
keperluan perlindungan, yang terdiri dari dua komponen yaitu konstruksi rangka atap (kuda-
kuda) dan konstruksi penutup. Dimana material yang digunakan untuk konstruksi menentukan 
kenyamanan bagi penghuninya.  
Salah satunya adalah konstruksi baja ringan sebagai alternatif pengganti konstruksi 
kayu, khususnya pada rumah tinggal. Baja ringan adalah baja dengan kualitas tinggi yang 
bersifat ringan dan tipis, namun kekuatannya tidak kalah jika dibandingkan dengan baja 
konvensional. 
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Salah satu keunggulan dari baja ringan adalah dalam waktu pelaksanaannya lebih cepat 
di bandingkan dengan material kayu, dimana baja ringan tidak akan terkena rayap atau tidak 
mudah lapuk dan juga baja ringan mempunyai kekuatan struktur yang lebih kuat di 
bandingkan struktur dari kayu.  
Proses pabrikasi dan jasa konstruksi yang berkembang pesat pada kuda-kuda 
menjadikan kuda-kuda baja ringan menjadi salah satu pilihan masyarakat. Material yang 
sering digunakan dalam konstruksi kuda-kuda baja ringan adalah profil C untuk rangka atap 
dan profil U untuk struktur kuda-kudanya. Dalam proses pabrikasi dan konstruksinya, banyak 
type (model) kuda-kuda yang dapat digunakan, sehingga hal ini perlu dilakukan analisa 
terhadap berat dan kuat konstruksi kuda-kuda, dengan tujuan konstruksi aman dan efisien, 
yaitu dengan menganalisis konstruksi kuda-kuda baja ringan dengan 2 tipe kuda-kuda dan 




Konstruksi kuda-kuda adalah suatu susunan rangka batang yang berfungsi untuk 
mendukung beban atap termasuk juga beratnya sendiri dan sekaligus dapat memberikan 
bentuk pada atapnya.  Kuda-kuda merupakan penyangga utama pada struktur atap, struktur ini 
termasuk dalam klasifikasi struktur framework (truss).  
Kuda-kuda berfungsi untuk menerima beban dari atap yaitu : 
a. Air hujan 
b. Angin 
c. Genteng 
d. Reng, usuk dan listplank 
e. Beban dari kuda-kuda itu sendiri. 
Baja (Adang Surahman : 2000) adalah jenis bahan bangunan yang unsur utamanya 
terdiri dari besi (dengan rumus kimia Fe) yang penggunaannya sendiri telah dimulai ribuan 
tahun sebelum Masehi. Baja ditemukan ketika dilakukan penempaan dan pemanasan yang 
menyebabkan tercampurnya besi dengan bahan karbon pada proses pembakaran, sehingga 
membentuk baja yang mempunyai kekuatan yang lebih besar dari besi.  Baja konstruksi 
disebut juga baja struktural atau baja bangunan, terutama terdiri dari unsur besi (Fe) yang 
jumlahnya minimal 98% dengan sedikit campuran bahan-bahan lain, terutama karbon (C). 
Campuran-campuran lainnya adalah mangan (Mn), silikon (Si), tembaga (Cu), fosfor (P), dan 
belerang (S) 
Bahan dasar baja ringan adalah Carbon Steel, yaitu baja yang terdiri dari elemen-
elemen yang persentase maksimum selain bajanya sebagai berikut: 1.70% Carbon, 1.65% 
Manganese, 0.60% Silicon, 0.60% Copper. Carbon adalah unsur kimia dengan tingkat 
oksidasi 7.6423. Carbon dan Manganese adalah bahan pokok untuk meninggikan tegangan 
(strength) dari baja murni. Penambahan persentase Carbon akan mempertinggi yield stress 
tetapi akan mengurangi daktilitas. Baja ringan adalah Baja high tensile G-550 (minimum yeild 
strength 5500 kg/m2) dengan standar bahan ASTM A792, JlS G3302, SGC 570. 
Untuk melindungi material baja mutu tinggi dari korosi, baja harus diberikan lapisan 
pelindung (coating) secara memadai. Jenis coating pada baja ringan adalah galvanized, 
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galvalume, atau sering juga disebut sebagai zincalume dan ZAM, dikembangkan sejak 1985, 
dengan lapisan pelindung yang terdiri dari: 96% zinc, 6% aluminium, dan 3% magnesium 9 
(Iden Wildensyah ; 2013). 
Konstruksi atap baja ringan ini tidak membutuhkan konstruksi tambahan karena 
bobotnya lebih ringan dari material kayu, sehingga struktur bangunan sudah cukup kuat untuk 
menahan beban atap. Hanya yang perlu diperhatikan adalah jenis material penutup atap yang 
digunakan, karena semakin berat material penutup atap yang digunakan, maka jarak antar 
rangka kuda- kudanya semakin rapat sehingga beban atap pun akan semakin berat. 
Perhitungan kuda- kuda rangka baja ringan sangat berbeda dengan kayu, yakni cenderung 
lebih rapat. Semakin besar beban yang harus dipikul, jarak antar kuda- kuda semakin pendek.  
Adapun kelebihan dari baja ringan (Iden Wildensyah ; 2013)adalah : 
1. Karena bobot rangka atap yang ringan menurut maka beban yang ditanggung oleh 
struktur di bawahnya lebih rendah  
2. Baja ringan bersifat tidak membesarkan api (non-combustible). 
3. Tidak bisa dimakan rayap 
4. Pemasangan rangka baja relatif lebih cepat apabila dibandingkan rangka kayu. 
5. Baja ringan nyaris tidak memiliki nilai muai dan susut, jadi tidak berubah karena panas 
dan dingin 
 
Dan kekurangan  baja ringan adalah : 
1. Kerangka atap baja ringan tidak bisa diekspos seperti rangka kayu, sistem rangkanya 
yang berbentuk jaring kurang menarik bila tanpa penutup plafon. 
2. Karena strukturnya yang seperti jaring ini maka bila ada salah satu bagian struktur yang 
salah hitung, maka kegagalan bisa terjadi secara keseluruhan  
3. Rangka atap baja ringan tidak sefleksibel kayu yang dapat dipotong dan dibentuk 
berbagai profil.  
 















Gambar 1. Jenis-jenis Profil Baja Ringan 
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Profil baja ringan dibentuk dari plat-plat yang sudah jadi, menjadi profil baja dalam 
temperatur atmosfir (dalam keadaan dingin), dengan tebal plat yang dibentuk menjadi profil 
yang tebalnya kurang dari 3/6 inchi. Profil semacam ini ringan dan sering disebut sebagai 
light gage cold form steel. Profil kuda-kuda rangka atap baja ringan yang ada di pasaran 
terdiri  dari profil topi (Hat) section, profil C section, profil Z, dan profil Hollow. Tiap profil 
memiliki kelebihan serta perbedaan prinsip dalam pemasangan. 
Macam-macam profil baja ringan untuk rangka atap rumah tinggal : 
a) Profil Kanal C, adalah profil yang digunakan untuk rangka utama kuda kuda baja ringan, 
fungsinya hampir sama seperti kaso pada rangka atap kayu. Ketebalan umum yang 
banyak tersedia di pasaran adalah mulai dari 0,65mm 0,75mm dan 1mm.. 
b) Profil reng, kadang disebut profil B, namun biasa disebut reng baja ringan. Fungsi reng 
baja ringan ini sama seperti reng pada rangka kayu, yaitu untuk tempat bertumpu genteng 
atau penutup atap. Reng juga berfungsi untuk mengikat kuda kuda baja ringan. 
c) Profil kanal Z, fungsinya hampir sama seperti kanal C, namun bentuknya berbeda. 
Bentuknya seperti huruf Z. Profil Z ini tidak umum, jarang ditemui atau dijual bebas, 




Data-data bangunan yang di analisa adalah sebagai berikut: 
a) Kemiringan atap  30°, Lebar bentang  10 Meter 
b) Profil baja ringan yang digunakan adalah Canal dengan mutu 550 kg/cm2 
c) Beban yang terjadi menggunakan  Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk (PPI) Gedung 
tahun 1983, Peraturan Muatan Indonesia (PMI) 1970,   Standar Nasional Indonesia  (SNI) 
2002 dan Pedoman Perencanaan Pembebanan (PPP) Untuk Rumah dan Gedung, SKBI-
1.3.53.1987 
d) Type kuda-kuda yang dianalisa dengan menggunakan program Staadpro 2004                      




 Type 1 Type 2 
Gambar 2. Type Kuda-kuda Yang Dianalisa 
 
HASIL DESAIN 








Batang Panjang  Batang Panjang 
A1 1,92 Meter B1 1,67 Meter 
A2 1,92 Meter B2 1,67 Meter 
A3 1,92 Meter B3 1,67 Meter 
A4 1,92 Meter B4 1,67 Meter 
A5 1,92 Meter B5 1,67 Meter 
A6 1,92 Meter B6 1,67 Meter 
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Tabel 2. Rasio Tegangan Batang Tekan 
 
No Batang Rasio Tegangan Keterangan 
1 11 0,440 Aman 
2 14 0,074 Aman 
3 10 0,460 Aman 
4 15 0,197 Aman 
5 4 0,429 Aman 
6 7 0,107 Aman 
7 2 0,103 Aman 
8 5 0,407 Aman 
9 16 0,155 Aman 
10 21 0.084 Aman 
11 12 0,389 Aman 
12 17 0,064 Aman 
13 9 0,420 Aman 
14 13 0,633 Aman 
 
Gambar 3. Batang Tekan Kuda-kuda Type 1 dengan Gaya Axial Maksimum 
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Tabel 4. Rasio Tegangan Batang Tarik 
No Batang Rasio Tegangan Keterangan 
1 1 0,212 Aman 
2 18 0,102 Aman 
3 6 0,172 Aman 
4 19 0,130 Aman 
5 3 0,048 Aman 
6 20 0,116 Aman 


















Gambar 4. Batang Tarik Kuda-kuda Type 1 dengan Gaya Axial Maksimum 
 














Batang Panjang  Batang Panjang 
A1 1,45 Meter B1 2,5 Meter 
A2 1,44 Meter B2 5 Meter 
A3 2,89 Meter B3 2,5 Meter 
A4 2,89 Meter   
A5 1,44 Meter   
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Tabel 6. Rasio Tegangan Batang Tekan 
 
No Batang Rasio Tegangan Keterangan 
1 10 0,210 Aman 
2 13 0,038 Aman 
3 8 0,184 Aman 
4 12 0,049 Aman 
5 3 0,259 Aman 
6 18 1,113 Tidak Aman 
7 9 0,236 Aman 
8 16 0,043 Aman 
9 11 0,162 Aman 
10 7 0,189 Aman 
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Gambar 5. Batang Tekan Kuda-kuda Type 2 dengan Gaya Axial Maksimum 
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Tabel 8. Rasio Tegangan Batang Tarik  
No Batang Rasio Tegangan Keterangan 
1 1 0,076 Aman 
2 14 0,125 Aman 
3 15 0,112 Aman 
























Dari penelitian ini diperoleh beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Besarnya nilai rasio tegangan batang tekan untuk profil baja ringan kanal C100x15 tipe 
1 pada batang 11 yang menerima gaya axial maksimum adalah 0,440 < 1 (aman) dan 
nilai rasio batang tekan tipe 1 yang paling besar terjadi pada batang 10 yaitu 0.633 < 1. 
Sedangkan nilai rasio tegangan batang tekan untuk profil baja ringan kanal C150x24 
tipe 2 pada batang 10 yang menerima gaya axial maksimum adalah 0,210 < 1 (aman), 
tetapi pada batang 18 rasio yang terjadi sebesar 1,113 < 1 (tidak aman). 
2. Besarnya nilai rasio tegangan batang tarik untuk profil baja ringan kanal C100x15 tipe 
1 pada batang 1 yang menerima gaya axial maksimum adalah 0,212 < 1 (aman), 
sedangkan nilai rasio tegangan batang tarik untuk profil baja ringan kanal C150x24 tipe 
2 pada batang 1 yang menerima gaya axial maksimum adalah 0,076 < 1(aman), dan 
nilai rasio batang tarik tipe 2 yang paling besar terjadi pada batang 14 yaitu 0.125 < 1 
(aman) 
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3. Berdasarkan hasil analisa diatas, kuda-kuda tipe 1 dapat digunakan untuk bentang 10 
meter dan lebih lebih efisien dari pada kuda-kuda tipe 2, dimana nilai rasio batang 
tekan tipe 1 yang paling besar terjadi pada batang 10 yaitu 0.633 < 1 (aman) dan nilai 
rasio batang tekan tipe 2 terjadi pada batang 18 yaitu 1,113 < 1 (tidak aman) 
SARAN 
Untuk kemajuan dapat dilakukan kajian analisis pada bentang kuda-kuda yang lebih 
besar dan tipe kuda-kuda yang lain. 
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